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Abstract

The purpose of this study was to analyze the factors that affect tax compliance (tax
compliance) individual taxpayers in the KPP Kebayoran Baru Tiga, South Jakarta. This
study used a questionnaire survey design as an instrument. Respondents in this study were
85 individual taxpayers entrepreneur tax register at least one year and to submit the
SPT.This study uses the variable individual behavior, motivation and organizational
climate as the independent variable and tax compliance individual taxpayers as the
dependent variable. Data analysis was performed using multiple linear regression analysis
with SPSS for Windows Version 19.00. The results of this study indicate that individual
behavior, motivation and organizational climate have significant effect on tax compliance
individual taxpayers .
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PENDAHULUAN

Sumber penerimaan negara Indonesia yang paling potensial adalah penerimaan
pajak yang digunakan untuk membiayai pembangunan dan meningkatkan kesejahteraan
seluruh rakyat Indonesia. Salah satu penerimaan pajak berasal dari Pajak Penghasilan
(PPh). Pajak Penghasilan sendiri terbagi dua, yaitu Pajak Penghasilan yang berasal dari
Badan dan Pajak Penghasilan yang berasal dari wajib pajak orang pribadi.Tujuan nasional
yang tertuang dalam Pembukaan UUD 1945 adalah terwujudnya masyarakat Indonesia
yang adil dan makmur, sejahtera lahir dan batin, meliputi berbagai aspek kehidupan.

Penerapan self assesment system akan efektif apabila kondisi kepatuhan sukarela
(voluntary compliance) pada masyarakat telah terbentuk .Namun kenyataan yang ada di
Indonesia menunjukkan tingkat kepatuhan masih rendah, hal ini bisa dilihat dari belum
optimalnya penerimaan pajak yang tercermin dari angka tax ratio (perbandingan antara
jumlah penerimaan pajak dibandingkan dengan produk domestik bruto (PDB) suatu
negara.
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Tax ratio saat ini sudah mencapai 16%-18%, namun tidak dapat tercapai karena berbagai
masalah hanya berada pada kisaran 12%. Penerimaan pajak sampai Agustus 2012 hanya
tumbuh 15,74% dikarenakan adanya tekanan oleh perlambatan ekonomi global pada
pendapatan berbasis ekspor.

Model Teori Perilaku terencana yang digunakan dalam penelitian memberikan penjelasan
yang signifikan, bahwa perilaku tidak patuh wajib pajak sangat dipengaruhi oleh variabel
sikap, norma subjektif dan kontrol keperilakuan yang dipersepsikan. Erwin Harinurdin (
2009 ) memanfaatkan teori perilaku untuk menjelaskan kepatuhan pajak Wajib Pajak
Badan.

Penelitian Serkan Benk, Ahmet Ferda Cakmak ,dan Tamer Budak (2011) dengan judul “4n
Investigation of Tax Compliance Intention:A Theory of Planned Behavior Approach’
dijelaskan sejauh mana kebijakan pajak dirasakan (vertikal, horisontal dan exchange),
normatif harapan (norma-norma sosial dan moral), dan sanksi hukum (deteksi risiko dan
besarnya denda) mempengaruhi niat kepatuhan pajak. Penelitian menggunakan sampel 369
wajib pajak perorangan di kota Zonguldak yang menghasilkan bahwa harapan normatif
bahwa kepatuhan dan besarnya penalti menunjukkan efek yang paling signifikan terhadap
kepatuhan pajak. Namun demikian, ekuitas persepsi sistem pajak tidak memiliki statistik
yang signifikan.

Mengingat kesadaran dan kepatuhan wajib pajak merupakan faktor penting bagi
peningkatan penerimaan pajak, maka perlu secara intensif dikaji tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak, khususnya wajib pajak pribadi.

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, maka perumusan masalah dinyatakan apakah
perilaku individu, motivasi dan iklim organisasi berpengaruh pada kepatuhan pajak wajib
pajak orang pribadi usahawan di KPP Kebayoran Baru Tiga.Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh perilaku , motivasi dan iklim organisasi terhadap kepatuhan pajak
wajib pajak orang pribadi dan bermanfaat untuk memperluas cakrawala berfikir terutama
yang berhubungan dengan faktor —faktor yang mempengaruhi kepatuhan pajak wajib pajak
orang pribadi . Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi kajian
yang sama pada penelitian selanjutnya dan dapat memberikan kontribusi bagi
perkembangan ilmu pengetahuan terutama studi tentang perpajakan.

LANDASAN TEORI
Teori Perilaku Terencana

Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) (Ajzen, 1991). digunakan
untuk mengkaji perilaku individu sebagai wajib yang dipengaruhi oleh niat (intention)
untuk berperilaku patuh Niat itu dipengaruhi oleh tiga faktor, pertama adalah behavioral
belief, yaitu keyakinan akan hasil dari suatu perilaku (outcome belief) dan evaluasi
terhadap hasil perilaku tersebut. Keyakinan dan evaluasi terhadap hasil ini akan
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membentuk variabel sikap (attitude) terhadap perilaku itu. Kedua adalah normative belief,
yaitu keyakinan individu terhadap harapan normatif orang lain yang menjadi rujukannya,
seperti keluarga, teman, dan konsultan pajak, dan motivasi untuk mencapai harapan
tersebut. Harapan normatif ini membentuk variabel norma subjektif (subjective norm) atas
suatu perilaku. Ketiga adalah control belief, yaitu keyakinan individu tentang keberada-an
hal-hal yang mendukung atau menghambat perilakunya dan persepsinya tentang seberapa
kuat hal-hal tersebut mempengaruhi perilakunya. Control belief membentuk variabel
kontrol perilaku yang dipersepsikan (perceived behavioral control). Penelitian mengenai
perilaku ketidakpatuhan pajak yang dilakukan oleh Bobek & Hatfield (2003),
memodifikasi TPB dengan menambahkan tingkat kewajiban moral sebagai variabel yang
turut mempengaruhi perilaku ketidakpatuhan pajak individu dan mempengaruhi ketiga
variabel yang lain. Penelitian oleh Mustikasari (2007), juga memperoleh simpulan yang
sama, yaitu ketiga variabel dalam TPB dan kewajiban moral berpengaruh terhadap niat dan
perilaku ketidak-patuhan pajak. Teori perilaku terncana dapat digambarkan sebagai berikut

Gambar 1
Teori Perilaku Terencana
> Perilaku > Sikap terhadap
keyakinan nerilakn
Norma Niat
Norma > _ — 7 .
keyakinan subyektif Perilaku
Kontrol —» | Kontrol perilaku y Kontrol perilaku
kevakinan yang dipersepsikan yang sebenarnya

Sumber: Ajzen, I. (1991)

Pada gambar diatas secara berurutan, perilaku keyakinan menghasilkan sikap terhadap
perilaku positif atau negatif, keyakinan normatif menghasilkan tekanan sosial yang
dipersepsikan atau norma subyektif dan menimbulkan kontrol keperilakuan yang
dipersepsikan, yang kemudian akan mempengaruhi niat dan perilaku seseorang / individu.

Motivasi

Motivasi berasal dari kata Latin “movere” yang berarti dorongan atau daya
penggerak. Motivasi ini hanya diberikan kepada manusia, khususnya kepada para bawahan
atau pengikut .

Menurut Luthans, motivasi terdiri tiga unsur, yakni kebutuhan (need), dorongan (drive),
dan tujuan (goals).Bentuk-bentuk motivasi ( Herzberg) meliputi: a) motivasi instrinsik
yaitu motivasi yang datangnya dari dalam diri individu itu sendiri, b) motivasi ekstrinsik
yaitu motivasi yang datangnya dari luar individu, c) motivasi terdesak yaitu motivasi yang
muncul dalam kondisi terjepit dan munculnya serentak serta menghentak dan cepat
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sekali.nnya, seperti misalnya kebutuhan (reed), keinginan (want), dorongan (drive), atau
impuls.

Motivasi dari wajib pajak, diantaranya adalah sebagai berikut: (1) Kesadaran pajak dari
wajib pajak, tingkat kesadaran akan membayar pajak didasarkan oleh tingkat kepatuhan
wajib pajak yang berpijak pada tingginya kesadaran hukum dalam membayar pajak. Dalam
hal ini peran fiskus amatlah berarti karena pada dasarnya tingkat kepatuhan wajib pajak
berdasarkan tingkat pemahaman yang baik seputar pajak; (2) Kejujuran wajib pajak, faktor
kejujuran dalam membayar pajak sangatlah penting karena dengan self assessment system
pemerintah memberikan sepenuhnya kepercayaan masyarakat untuk menetapkan berapa
jumlah pajak yang harus dibayar sesuai dengan ketentuan. Masyarakat diharapkan
melaporkan jumlah kewajiban pajak sebenar-benarnya tanpa ada manipulasi; (3) Hasrat
untuk membayar pajak, hasrat untuk membayar pajak pada dasarnya kepatuhan sukarela
dalam membayar pajak, dengan kerangka pemikiran bahwa kesadaran dalam membayar
pajak haruslah diikuti oleh hasrat yang tinggi untuk membayar pajak.

Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi sebagai wajib pajak antara lain : a) Tingkat
kematangan pribadi merupakan motivasi yang berasal dari dalam dirinya sendiri, biasanya
timbul dari perilaku yang dapat memenuhi kebutuhan sehingga puas dengan apa yang
sudah dilakukan, b) Situasi dan kondisi, motivasi yang timbul berdasarkan keadaan yang
terjadi sehingga mendorong memaksa seseorang untuk melakukan sesuatu, c¢) lingkungan
kerja atau aktifitas merupakan motivasi yang timbul atas dorongan dalam diri seseorang
atau pihak lain yang didasari dengan adanya kegiatan atau aktivitas rutin dengan tujuan
tertentu, d) Tingkat pendidikan mempengaruhi pengetahuan seseorang, d) Audio Visual
(media) motivasi yang timbul dengan adanya informasi yang didapat dari perantara
sehingga mendorong atau menggugah hati seseorang untuk melakukan sesuatu, e) Sarana
dan Prasarana dapat mempengaruhi motivasi.

Iklim Organisasi

Iklim organisasi merupakan koleksi dan pola lingkungan yang menentukan

munculnya motivasi serta berfokus pada persepsi yang masuk akal atau dapat dinilai,
sehingga mempunyai pengaruh langsung terhadap kinerja anggota organisasi.
Iklim organisasi yang positif akan mendukung wajib pajak orang pribadi dalam mematuhi
kewajiban perpajakannya, meliputi adanya tunggakan pajak, ketepatan dalam
menyampaikan SPT, pembayaran jumlah setoran pajak sesuai yang tertera pada SPT, dan
lain sebagainya. Sebaliknya, iklim organisasn yang negatif akan mendukung wajib pajak
orang pribadi untuk tidak mematuhi kewajiban sesuai peraturan perpajakan. Vardi (2001)
secara empiris telah membuktikan bahwa iklim organisasi berpengaruh secara signifikan
terhadap perilaku organizational misbehavior (OMB). Lussier (2005) menyebutkan bahwa
pada umumnya terdapat 7 dimensi di dalam iklim keorganisasian yang biasanya diteliti,
dantaranya yaitu: (1) struktur, (2) kewajiban, (3) imbalan, (4) keakraban, (5) dukungan, (6)
identitas organisasi dan loyalitas, serta (7) risiko. Hal ini dapat mempengaruhi kepatuhan
wajib pajak orang pribadi usahawan.
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Kepatuhan Pajak

Kepatuhan merupakan motivasi seseorang/ kelompok; atau organisasi untuk berbuat
atau tidak berbuat sesuatu sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan. Perilaku kepatuhan
seseorang merupakan interaksi antara perilaku individu, kelompok dan organisasi. Menurut
Soemitro (1990) mengatakan bahwa secara umum teori tentang kepatuhan dapat
digolongkan dalam teori paksaan dan teori konsensus. Menurut teori paksaan, orang
mematuhi hukum karena adanya unsur paksaan dari kekuasaaan yang bersifat legal dari
penguasa. Teori ini didasarkan pada asumsi bahwa paksaan fisik yang merupakan
monopoli penguasa adalah dasar untuk terciptanya suatu ketertiban sebagai tujuan dari
hukum.Menurut teori paksaan, unsur sanksi merupakan faktor yang menyebabkan orang
mematuhi hukum. Lain halnya dengan teori konsensus, dasar ketaatan hukum terletak pada
penerimaan wajib pajak terhadap sistem hukum, yaitu sebagai dasar legalitas hukum.
Teori yang disebut terakhir inilah yang sejalan dengan upaya mewujudkan kepatuhan
sukarela wajib pajak. Dari definisi tersebut dapat diartikan bahwa kepatuhan memenuhi
kewajiban perpajakan secara sukarela merupakan tulang punggung self assessment system,
dimana Wajib Pajak bertanggung jawab menetapkan sendiri kewajiban perpajakannya dan
kemudian secara akurat dan tepat waktu membayar serta melaporkan pajaknya tersebut.

Ada dua macam kepatuhan ( Syafri Nurmantu, 2003), yaitu kepatuhan formal dan
kepatuhan material. Kepatuhan formal adalah suatu keadaan di mana wajib pajak
memenuhi kewajiban secara formal sesuai dengan ketentuan dalam undang- undang
perpajakan. Kepatuhan material adalah suatu keadaan di mana wajib pajak memenuhi
semua ketentuan material perpajakan, yakni sesuai dengan isi dan jiwa undang- undang
perpajakan. Kepatuhan material dapat juga meliputi kepatuhan formal. Faktor-faktor yang
mempengaruhi kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dalam membayar PPh antara lain: a)
pengetahuan menjadi hal terpenting dalam kepatuhan Wajib Pajak karena pengetahuan
mencakup prosedur — prosedur perpajakan. Prosedur perpajakan merupakan langkah-
langkah dalam melaksanakan pembayaran pajak. Pemerintah memberikan informasi
mengenai prosedur perpajakan dengan melakukan penyuluhan. b) motivasi merupakan
dorongan untuk menyelesaikan tanggungjawab sebagai Wajib Pajak yang akan
menghasilkan manfaat yang baik bagi penerimaan negara. Dengan adanya dorongan dari
berbagai pihak, tingkat kepatuhan Wajib Pajak akan semakin tinggi. Salah satu hal yang
mungkin menjadi penyebab adalah masih kurangnya kesadaraan dan dorongan dari
lingkungan yang mengajak untuk patuh pada peraturan perpajakan. c¢) Wajib Pajak
menginginkan pelayanan yang baik dari pemerintah. Mulai dari pelayanan yang berkaitan
dengan pembayaran pajak, pelayanan di kantor pajak dan pelayanan sebagai imbalan
Wajib Pajak yang telah membayar pajak. Imbalan Wajib Pajak yang telah dibayar pajak
merupakan pelayanan yang sangat diinginkan masyarakat, d) pemerintah melakukan
pemeriksaan untuk mencari, mengumpulkan dan mengolah data atau keterangan lainnya
untuk menguji kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan. Dengan pemeriksaan ini
pemerintah akan mengetahui benar atau tidak jumlah pajak yang dibayarkan Wajib Pajak,
e) maraknya kasus korupsi di Indonesia saat ini sangat mempengaruhi masyarakat dalam
melaksanakan tugasnya. Banyak masyarakat yang sudah tidak percaya dengan pemerintah
karena kasus korupsi yang banyak dilakukan oleh beberapa pihak. Adanya kasus ini
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membuat masyarakat enggan membayar pajak dan akan merugikan negara, f) peranan
hukum merupakan sanksi perpajakan yang akan dikenakan kepada Wajib Pajak yang tidak
dapat melaksanakan peraturan yang berlaku.

Kategori Wajib Pajak patuh sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan No.
192/PMK.03/2007 Jo No.74/ PMK.03/2012 adalah sebagai berikut:

a. tepat waktu dalam menyampaikan Surat Pemberitahuan;

b. tidak mempunyai tunggakan pajak untuk semua jenis pajak, kecuali tunggakan
pajak yang telah memperoleh izin mengangsur atau menunda pembayaran pajak;

c¢. Laporan Keuangan diaudit oleh Akuntan Publik atau lembaga pengawasan
keuangan pemerintah dengan pendapat Wajar Tanpa Pengecualian selama 3 (tiga)
tahun berturut-turut; dan tidak pernah dipidana karena melakukan tindak pidana di
bidang perpajakan berdasarkan putusan pengadilan yang telah mempunyai
kekuatan hukum tetap dalam jangka waktu 5 (lima) tahun terakhir.Berdasarkan
teori diatas maka kerangka pemikiran dapat di gambarkan sebagai berikut :

Gambar 2
Bagan Kerangka Pemikiran

Sistem Self assessment

Motivasi ( X . ..
Perilaku Individu ( X;) (X2) Iklim organisasi ( X3)
A 4
WP mendaftarkan
diri,menghitung, membayar, dan
melaporkan pajak

l A 4 v

Kepatuhan pajak (Y)

v v

Kepatuhan material Kepatuhan formal

A 4

Penerimaan pajak
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Pada sistem self assessment kepatuhan pajak sangat dipengaruhi oleh faktor perilaku
individu dalam mematuhi peraturan perpajakan. Hal ini dapat dilihat dari perilaku wajib
pajak dalam mendaftarkan diri, menghitung, membayar dan melaporkan pajak, baik SPT
masa maupun SPT tahunan. Selain itu motivasi dan iklim organisasi juga dapat
mempengaruhi kepatuhan pajak ,baik kepatuhan material maupun formal. Sehingga akan
mempengaruhi penerimaan negara dari sektor pajak. Adapun model penelitian yang ingin
disampaikan peneliti dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3
Model penelitian

Perilaku Individu ( X;)

Motivasi ( X») Kepatuhan Pajak (Y)

Iklim organisasi ( X3)

Perumusan Hipotesis
Pengaruh Perilaku Individu terhadap Kepatuhan Pajak
Pada umumnya perilaku wajib pajak berbeda karena dipengaruhi oleh kemampuan yang
tidak sama. Hal ini perlu diketahui untuk memahami mengapa wajib pajak berbuat dan
berperilaku berbeda dengan yang lain dalam penghitungan , pembayaran dan pelaporan
pajak terutangnya.
Menurut Notoadmodjo (2003) seseorang yang menerima atau mengadopsi perilaku baru
dalam kehidupannya dalam 3 tahap, yaitu : pengetahun, sikap, praktek atau tindakan
(practice), artinya setiap perilaku wajib pajak akan dipengaruhi oleh pengetahuan dan akan
terlihat dari sikap dan perilakunya.Untuk itu hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H, : Perilaku individu berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak

Ho : Perilaku individu berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak

Pengaruh Motivasi Terhadap Kepatuhan Pajak

Motivasi adalah dorongan yang dapat menimbulkan dan mengarahkan perilaku.
Besarnya motivasi akan berpengaruh terhadap intensitas perilaku (termotivasi, tanpa
motivasi, dan apatis) dan kesesuaian dengan tujuan perilaku (efektif, tidak efektif).

Motivasi dari wajib pajak, diantaranya adalah sebagai berikut: (1) Kesadaran pajak
dari wajib pajak, tingkat kesadaran akan membayar pajak didasarkan oleh tingkat
kepatuhan wajib pajak yan berpijak pada tingginya kesadaran hukum dalam membayar
pajak. Dalam hal ini peran fiskus amatlah berarti karena pada dasarnya tingkat kepatuhan
wajib pajak berdasarkan tingkat pemahaman yang baik seputar pajak; (2) Kejujuran wajib
pajak, faktor kejujuran dalam membayar pajak sangatlah penting karena dengan self
assessment system pemerintah memberikan sepenuhnya kepercayaan masyarakat untuk
menetapkan berapa jumlah pajak yang harus dibayar sesuai dengan ketentuan. Masyarakat
diharapkan melaporkan jumlah kewajiban pajak sebenar-benarnya tanpa ada manipulasi;
(3) Hasrat untuk membayar pajak, hasrat untuk membayar pajak pada dasarnya kepatuhan
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sukarela dalam membayar pajak, dengan kerangka pemikiran bahwa kesadaran dalam
membayar pajak haruslah diikuti oleh hasrat yang tinggi untuk membayar pajak.

David Mc Clelland mengemukakan pola motivasi sebagai berikut: (1) keinginan untuk
mengatasi atau mengalahkan suatu tantangan, untuk kemajuan dan pertumbuhan
(Achivment Motivation) ; (2) Dorongan berprestasi (Affilation Motivation), adalah
dorongan untuk berprestasi lebih baik dengan melakukan pekerjaan yang bermutu tinggi;
(3) dorongan untuk dapat mengendalikan suatu keadaan dan adanya kecenderungan
mengambil resiko dalam menghancurkan rintangan-rintangan yang terjadi (Power
Motivation) .Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H, : Motivasi berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak
Ho : Motivasi berpengaruh negatif terhadap kepatuhan pajak

Pengaruh Iklim Organisasi Perusahaan Terhadap Kepatuhan Pajak

Perilaku individu dipengaruhi oleh lingkungan dimana individu tersebut berada.
Keputusan untuk mematuhi peraturan bagi wajib pajak pribadi dipengaruhi oleh iklim
perusahaan. Iklim keorganisasian merupakan persepsi bersama (Share Perception).
Reichers dan Schneider (1990) mengatakan bahwa iklim organisasi merupakan persepsi
bersama dari kebijakan-kebijakan organisasi, praktik-praktik dan prosedur-prosedur, baik
formal maupun tidak formal. Iklim organisasi yang positif dimana semua anggota
organisasi berperilaku sesuai dengan peraturan perpajakan, maka akan mendukung
individu yang tergolong wajib pajak untuk berperilaku patuh terhadap kewajiban
perpajakan. Sebaliknya, apabila iklim organisasi negatif yang menunjukkan bahwa semua
anggota organisasi berperilaku menyimpang dari peraturan perpajakan, maka akan
mendorong wajib pajak yang patuh menjadi tidak patuh dan yang tidak patuh dapat
dipastikan semakin tidak patuh. Penelitian yang dilakukan Mutikasari (2007) menemukan
bahwa persepsi tentang iklim organisasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
ketidakpatuhan pajak. Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H, : Iklim organisasi perusahaan berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak
Ho :Iklim organisasi perusahaan berpengaruh negatif terhadap kepatuhan pajak

METODOLOGI PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh WPOP Usahawan yang ada wilayah KPP
Kebayoran Baru Tiga Jakarta Selatan. Responden yang akan digunakan sebagai sampel
dalam penelitian ini adalah WPOP usahawan dengan kriteria telah terdaftar sebagai wajib
pajak dan minimal selama 1 tahun dan pernah menyampaikan SPT sebanyak 85 wajib
pajak.

Penelitian ini melibatkan empat variabel yang terdiri atas satu variabel terikat (dependen)
dan tiga variabel bebas (independen). Variabel terikatnya adalah kepatuhan pajak,
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sedangkan variabel bebas tersebut adalah: (1) perilaku individu, (2) motivasi, (3) iklim
organisasi.Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan metode survey (
kuesioner) kepada wajib pajak yang sedang menyerahkan SPT masa dan metode
kepustakaan (Library Research,).

Metode Analisis

Penyelesaian penelitian ini dengan menggunakan teknik analisis kuantitatif. Analisis
kuantitatif dilakukan dengan cara menganalisis suatu permasalahan yang diwujudkan
dengan kuantitatif. Data yang dgunakan dalam penelitian adalah data kualitatif, maka
analisis kuantitatif dilakukan dengan cara mengkuantifikasi data-data penelitian ke dalam
bentuk angka-angka dengan menggunakan skala Likert 5 poin ( 5 Likert Scale). Variabel
perilaku individu, motivasi, iklim organisasi dan kepatuhan WPOP dalam penelitian ini
diukur dengan menggunakan skala likert 5 tingkat yaitu angka 5 untuk pendapat sangat
setuju (SS) dan angka 1 untuk sangat tidak setuju (STS). Pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan regresi linear berganda sebagai berikut:

Y = atBi X B2 Xo+B3 X3+ e

Keterangan:

Y = Kepatuhan Wajib Pajak WPOP, o = Bilangan konstanta 1p...nJ3 = Koefisien arah
regresi ,X; = Perilaku Individu ,X; = Motivasi, X3 = Iklim Organisasi , ¢ = kesalahan
pengganggu (disturbance’s error)

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Objek Penelitian

Berdasarkan Rosgue (1975) diperoleh ukuran sampel sebanyak 108 kuesioner.
Kuesioner yang diterima kembali sebanyak 85 kuesioner, sehingga jumlah sampel

pengamatan sebanyak 85 pengamatan yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1.
Distribusi Kuesioner

No Uraian Jumlah Kuesioner
1 | Kuesioner yang disebarkan 108
2 | Kuesioner yang tidak lengkap 7
3 | Kuesioner yang tidak kembali 16
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Sumber : data primer ( 2013)

Sampel tersebut kemudian diklasifikasi berdasarkan usia dan jenis kelamin, sebagaimana dapat

dilihat pada Tabel sebagai berikut:

Tabulasi Silang Usia dan Jenis Kelamin

USIA

21-25 TAHUN

26-30 TAHUN

31-35 TAHUN

36- 40 TAHUN

41- 45 TAHUN

TOTAL
Sumber :data primer ( 2012)

Berdasarkan pengelompokkan jenis kelamin dan usia diketahui bahwa responden

Tabel 2
JENIS KELAMIN
L P
2 3
2% 3%
10 5
10% 5%
26 8
26% 8%
24 2
24% 2%
3 2
3% 2%
65 20

TOTAL

5%

15%

34%

26%

5%

85%

laki-laki paling banyak 26% berusia dan perempuan 8 % antara 31-35.

Tabel 3
Tabulasi Silang Pendidikan dan Jenis Kelamin
USIA JENIS KELAMIN TOTAL
L P
D.3 16 13 29%
16% 13%
S.1 35 18 53%
35% 18%
S.2 2 1 3%
2% 1%
TOTAL 53 32 85%

Sumber : data primer ( 2012)

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa responden laki-laki maupun
responden perempuan paling banyak memiliki tingkat pendidikan S1, yaitu laki-laki 35%

dan perempuan 18%.
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Pengujian Hipotesis
Uji Koefisien Determinasi (RZ) dan Korelasi

Tabel 4.
Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®

Adjusted R [ Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 872° .760 751 1.72775 1.916
a. Predictors: (Constant), Iklim Organisasi, Perilaku Individu, Motivasi

b. Dependent Variable: Kepatuhan Pajak WPOP

Sumber : Data diolah (2012)

Berdasarkan Tabel 4.13 dapat diketahui bahwa Adjusted R Square = 0,751 yang
berarti variabel perilaku individu, motivasi dan iklim perusahaan memberikan pengaruh
terhadap Kepatuhan Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi sebesar 75,1%. Dengan demikian
ada 24,9% ( 100 % - 75,1 %) variabel lain yang memberikan pengaruh terhadap Kepatuhan
Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi selain variabel perilaku individu, motivasi dan iklim
organisasi.Angka korelasi antara perilaku individu, motivasi dan iklim keorganisasian
terhadap kepatuhan pajak WPOP sebesar 0.872, artinya antara variabel perilaku individu,
motivasi dan iklim organisasi mempunyai hubungan yang sangat kuat dan searah. Searah
artinya jika perilaku individu, motivasi dan iklim organisasi tinggi maka kepatuhan pajak
WPOP meningkat.

Uji Signifikansi Parameter Simultan (Uji Statistik F)
Dilakukan untuk menguji apakah secara bersama-sama variabel independen
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependennya.

Tabel 5
Uji Signifikansi Parameter Simultan (Uji Statistik F)
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1056.367 3 352.122 177.674 .000°
Residual 200.166 101 1.982
Total 1256.533 104

a. Predictors: (Constant), Iklim Organisasi, Perilaku Individu, Motivasi

b. Dependent Variable: Kepatuhan Pajak WPOP
Sumber : Data diolah (2012)

Dari Uji ANOVA atau Uji F dalam Tabel 4.14 dapat diketahui bahwa nilai dari F
hitng 177,674 < 2,72 ( F (aper) dengan nilai signifikasi menunjukkan angka sebesar 0,000
lebih kecil dibanding nilai signifikan o = 0,05. maka Ho dapat ditolak pada derajat
kepercayaan o = 0,05. dengan kata lain, hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang
menyatakan bahwa semua variabel independen secara serentak dan signifikan
mempengaruhi variabel dependen.
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Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Dilakukan untuk menguji apakah masing-masing variabel independen mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependennya.Uji t dalam penelitian ini
meliputi perilaku individu, motivasi dan iklim organisasi sebagai variabel independen dan
kepatuhan pajak WPOP sebagai variabel dependennya. Untuk melihat besarnya pengaruh
digunakan angka beta atau Standartize Coefficient yang ditunjukkan pada tabel 6.

Tabel 6
Coefficients®
Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) -2.218 1.659 -1.337 .184

Perilaku Individu .054 .019 18 2.911 .004 .960 1.042

Motivasi 488 .050 549 9.670 .000 489 2.045

Iklim Organisasi 371 .050 419 7.481 .000 .503 1.989]

a. Dependent Variable: Kepatuhan Pajak WPOP
Sumber : Data diolah (2012)

Berdasarkan tabel 4.16 pada kolom Unstandartized Coefficient digunakan untuk
membuat persamaan regresi. Karena nilai konstanta (constant) = -2,218 dan nilai untuk
perilaku individu = 0,054, motivasi = 0,488 dan iklim organisasi = 0,371, maka persamaan
regrasi untuk variabel perilaku individu (X;), motivasi (X3), iklim organisasi (X3) serta
kepatuhan pajak WPOP ( Y) tersebut dapat ditulis persamaan regresi sebagai berikut :

Y =-2,218 40,054 X; +0,488X, + 0,371 X5 +¢

Nilai tpiwng untuk variabel perilaku individu adalah sebesar 2,911 dengan taraf signifikan
sebesar 0,004 < 0,05. Hal in1 menunjukkan bahwa tpiune lebih besar dari tipe (2,911 >
1,663), artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel perilaku individu terhadap
kepatuhan pajak WPOP usahawan, atau dapat dikatakan bahwa hasil penelitian ini
menolak H, (perilaku individu berpengaruh negatif terhadap kepatuhan pajak) dan
menerima H, ( perilaku individu berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak).

Nilai thiwng untuk variabel motivasi sebesar 9,670 dengan taraf signifikan sebesar
0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tiwung lebih besar dari tipel
(9,670 > 1,663), artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel motivasi terhadap
kepatuhan pajak WPOP usahawan atau dapat dikatakan bahwa hasil penelitian ini menolak
H, ( motivasi berpengaruh negatif terhadap kepatuhan pajak) dan menerima H, ( motivasi
berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak).

Nilai tpiwne untuk variabel iklim organisasi sebesar 7,481 dengan taraf signifikan
sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tyiung lebih besar dari tipe (7,481 >
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1,663), artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel iklim  organisasi
berpenngaruh terhadap kepatuhan pajak WPOP usahawan atau dapat dikatakan bahwa
hasil penelitian ini menolak H, (iklim organisasi berpengaruh negatif terhadap kepatuhan
pajak ) dan menerima H, ( iklim organisasi berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak ).

Gambar 2
Ringkasan Hasil Penelitian
Perilaku Individu 054
0,488
Motivasi —»  Kepatuhan Pajak WPOP
0,37
Iklim organisasi

Pada gambar 4.4 diatas dapat dilihat ringkasan hasil penelitian. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pada hasil uji t diperoleh untuk variabel perilaku sebesar 0,054,
motivasi = 0,488 dan iklim organisasi = 0,371 berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan
pajak orang pribadi.Hal ini sesuai dengan teori perilaku terencana ( The theory of planned
behavior) dapat mencerminkan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya
sehingga akan terlihat seberapa besar kepatuhan wajib pajak.

Pada faktor motivasi sesuai dengan Luthans, motivasi terdiri tiga unsur, yakni
kebutuhan (need), dorongan (drive), dan tujuan (goal) .Hal ini dapat menunjukkan bahwa
wajib pajak juga mempunyai ketiga hal tersebut dalam mematuhi kewajiban
perpajakannya.Dengan adanya motivasi / dorongan dan tujuan membayar pajak tentunya
mereka ingin merasakan kegunaaan dari pajak tersebut.Untuk itu sebaiknya dilakukan
dengan transparan agar semua wajib pajak akan terdorong untuk membayar pajaknya
dengan penuh kesadaran tanpa adanya rasa terpaksa karena ketidakpercayaan didalam
penggunaannya.

Iklim organisasi juga dapat mempengaruhi dalam melakukan kepatuhan perpajakan
wajib pajak. Iklim organisasi yang mendukung akan dapat melahirkan perilaku dari wajib
pajak untuk berperilaku patuh terhadap pajak. Hal ini karena wajib pajak lebih banyak
mendapatkan dorongan / motivasi untuk melakukan kepatuhan pajaknya dari faktor
ekstern.

Pada pengujian koefsien determinasi( R) dan korelasi ketiga faktor tersebut
sangatlah berkaitan satu sama lainnya dalam mempengaruhi kepatuhan perpajakan bagi
wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya yang dijelaskan bahwa variabel perilaku
individu, motivasi dan iklim organisasi memberikan pengaruh terhadap Kepatuhan Pajak
Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan sebesar 75,1%. Dengan demikian ada 24,9% ( 100
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% - 75,1 %) variabel lain yang memberikan pengaruh terhadap Kepatuhan Pajak Wajib
Pajak Orang Pribadi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan :

1. Perilaku individu berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi usahwan dengan nilai t hjwng > t Tabel Yaitu sebesar ( 2,911 > 1,663) dengan
nilai sig ( 0,004 <0,05),

2. Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi
usahwan sebesar (9, 670 > 1,663)dengan nilai sig (0,000 < 0,05).

3. Iklim organisasi berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi usahawan sebesar (7, 481 > 1, 663) dengan nilai sigfifikasi ( 0,000< 0,05).
4. Pada pengujian secara simultan maka pengaruh perilaku individu, motivasi dan

iklim organisasi terhadap kepatuhan pajak adalah sebesar 75,1%, sementara 24,9%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dipergunakan dalam penelitian ini.Hal ini
berarti bahwa apabila ada peningkatan atau penurunan dari nilai variabel tersebut
dapat berpengaruh terhadap kepatuhan pajak WPOP.

Implikasi terhadap Pemerintah dibidang Perpajakan

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan mengenai variabel perilaku individu,
motivasi dan iklim organisasi yang dapat digunakan dalam mengetahui kepatuhan pajak
wajib pajak orang pribadi yang dilakukan oleh DJP sehingga dapat memberikan gambaran
mengenai kepatuhan wajib pajak orang pribadi usahawan terutama di wilayah KPP
Kebayoran Baru Tiga Jakarta Hal ini dapat dijadikan acuan untuk DJP dalam menggali
potensi pajak didalam menyusun langkah —langkah yang dapat mendorong wajib pajak
untuk lebih menyadari bahwa pajak itu bukanlah suatu iuran yang memaksa namun lebih
dengan suka rela melakukan pembayaran pajak demi untuk kepentingan negara. Dalam
perkembangannya penelitian ini dapat digunakan oleh pemerintah untuk lebih
memperhatikan pola dari perilaku wajib pajak untuk meningkatkan kepatuhan pajak. Oleh
karena itu perlu menanamkan pengertian dan pemahaman tentang pajak Dengan tingginya
intensitas informasi yang diterima oleh masyarakat, dapat merubah mindset masyarakat
tentang pajak kearah kepatuhan pajak yang lebih baik.

Keterbatasan Penelitian

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain :
1. Keterbatasan pada jumlah sampel penelitian karena hanya menggunakan satu
wilayah kantor .
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2. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel bebas yang digunakan yaitu faktor
perilaku individu, motivasi dan iklim organisasi pada wajib pajak orang pribadi
usahawan.

3. Untuk itu sebaiknya pada penelitian selanjutnya dapat digunakan pada wajib pajak
badan dari sektor lainnya seperti perdagangan, manufaktur dan jasa sehingga dapat
memberikan gambaran tentang kepatuhan wajib pajak secara keseluruhan dan
untuk jenis pajak lainnya.

Saran

Beberapa saran untuk penelitian selanjutnya guna menyempurnakan beberapa kekurangan
yang terdapat dalam penelitian ini, diantaranya adalah :

1. Memperluas cakupan serta wilayah penelitian agar hasilnya dapat
digeneralisasikan.
2. Penggunaan faktor perilaku individu, motivasi dan iklim organisasi untuk

penelitian pada wajib pajak badan di seluruh sektor baik jasa, manufaktur maupun
perdagangan agar dapat diketahui mengenai kepatuhan pajak baik pada wajib pajak
badan maupun orang pribadi.

3. Agar kepatuhan pajak meningkat sebaiknya dilihat pola dari perilaku wajib pajak
sehingga akan meningkatkan penerimaan negara dari sektor pajak.
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